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Ibuku tersayang.......
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harapan dan impian menjadi kenyataan

Ibu.......Kau ajarkan aku arti kesabaran,yang membuat aku selalu kuat menghadapi
segalanya. pengorbanan mu dalam menyekolahkan ku membuka mataku bahwa



membahagiakan mu adalah tujuan utama hidup ku ibu. Cintamu hiasi jiwaku dan restumu
temani kehidupanku. Terima kasih ibu..

Ayahanda tercinta.......

Kau ajarkan aku arti tanggung jawab, yang membuatku selalu ingin jadi seorang anak yang
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ABSTRAK

Afrizal Vito : “Komparasi Model Pembelajaran Kooperatif TipeThink Pair
Share Dengan Model Pembelajaran Pendekatan Saintifik
TipeProblem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Dasar
Listrik Dan Elektronika Di SMK Negeri 1 Sumbar”.

Masalah pada penelitian  ini adalah rendahnya rata-rata hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Teknik Dasar Listrik dan Elektronika yaitu dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan SMK Negeri 1
Sumbar yaitu 78. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komparasi hasil belajar
Teknik Dasar Listrik dan Elektronika dengan Penerapan Model Pembelajaran
kooperatif Tipe Think Phair Share dan model pembelajaran Pendekatan Saintifik
Tipe Problem Based Learning, Siswa Kelas X Teknik Mekatronika SMK Negeri
1 Sumbar. Jenis Penelitian ini adalah quasy experiment (Eksperimen Semu).
Sampel Penelitian yaitu kelas XMEKA A sebagai kelas eksperimen I
menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Think Phair Share dan kelas
XMEKA B sebagai kelas eksperimen II menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning. Teknik Pengumpulan data dari post-test pada kelas
eksperimen I dan kelas eksperimen II, kemudian dianalisis untuk uji
homogenitas,uji normalitas dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian didapatkan nilai
rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan   model pembelajaran kooperatif
Tipe Think Phair Share yaitu (84,25) lebih tinggi jika dibandingkan dengan hasil
belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Pendekatan Saintifik
TipeProject Based Learning yaitu (80,44). Hasil perhitungan hipotesis pada taraf
signifikan α=0,05 didapatkan thitung>ttabel yaitu 2.191 > 2.042, karena thitung besar
dari ttabel maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternative (Ha) dterima.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Think Phair Share, Problem Base Learning,
quasy experiment.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan penting dalam peningkatan sumber daya manusia

(SDM) yang berkualitas dan memiliki jiwa kompetitif dalam menjawab

kebutuhan dan tantangan dimasa depan. Pemerintahan Indonesia telah banyak

melakukan  upaya peningkatan  mutu  pendidikan, hal ini sesuai dengan

rumusan dalam Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang Perubahan

Atas Peraturan Pemerintah  No.  19  Tahun  2005  tentang Standar Nasional

Pendidikan Sistem Pendidikan Nasional bab 2 pasal 3 menyatakan bahwa:

“Standar Kompetensi Lulusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) digunakan sebagai acuan utama Pengembangan Standar Isi,
Standar Proses, Standar Penilaian Pendidikan, Standar Pendidik,
Standar Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar
Pengelolaan, dan Standar Pembiayaan”.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga

pendidikan formal yang   bertujuan untuk menyiapkan tenaga tingkat

menengah yang memiliki pengetahuan dan keterampilan serta sikap sesuai

dengan spesialisasi kejuruannya. Sehingga tujuan utama proses pembelajaran

adalah menuntut siswa untuk berhasil dalam menerapkan kemampuan yang

sudah diperolehnya secara teori umumnya dan pratikum khususnya, sesuai

dengan tujuan dari Sekolah SMK yaitu untuk menghasilkan tenaga kerja

menengah yang ahli dibidangnya.

1
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Tercapainya tujuan pendidikan harus didukung  oleh proses

pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang dikembangkan oleh guru

mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap motivasi dan keberhasilan

siswa dalam belajar. Oleh karena itu, guru sebagai penyelenggara kegiatan

belajar mengajar hendaknya memikirkan dan mengupayakan terjadinya

interaksi secara  optimal. Adanya  interaksi secara  optimal akan

mengefektifkan kegiatan belajar mengajar. Untuk mengoptimalkan interaksi

tersebut, maka guru harus memikirkan strategi pembelajaran. Memikirkan

dan mengupayakan strategi pembelajaran atau cara guru dalam memilih dan

menggunakan model pembelajaran agar proses belajar mengajar tercapai

maksimal sehingga tujuan pendidikan tercapai.

Proses interaksi yang optimal akan memberikan hasil belajar siswa

yang lebih baik, karena Menurut Nana (2011: 22) “Hasil belajar merupakan

kemampuan-kemampuan yang  dimiliki siswa  setelah ia menerima

pengalaman belajarnya”. Sedangkan menurut Oemar (2008: 30) “Bukti

bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada

orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti

menjadi mengerti”. Jadi kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki oleh

siswa saat atau setelah pembelajaran merupakan hasil belajar siswa tersebut.

Hasil belajar merupakan salah satu indikator standar mutu pendidikan

yang   terukur. Untuk menilai pencapaian hasil belajar   siswa, satuan

pendidikan harus menetapkan Kriteria Ketuntasan  Minimal (KKM)  pada

setiap mata pelajaran dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional
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Pendidikan (BSNP). Penetapan KKM belajar merupakan tahapan awal

pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar. KKM

merupakan pegangan minimal dalam menetukan apakah seorang siswa sudah

dapat dikatakan tuntas atau  tidak dalam belajar  baik  dari segi indikator.

Dalam pembentukan KKM setidaknya memuat 3 unsur, yaitu:

1.   Tingkat kompleksitas pengajaran, kesulitan/kerumitan setiap indikator,

kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh siswa.

2.   Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaran

pembelajaran pada masing-masing sekolah.

3.   Tingkat kemampuan rata-rata siswa (intaqe) disekolah yang

bersangkutan.

SMK Negeri 1 Sumbar merupakan sekolah yang menggunakan

kurikulum 2013. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pendidikan tertentu. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku pada

sistem pendidikan nasional. Kurikulum ini merupakan pengembangan dari

kurikulum 2006.

SMK Negeri 1 Sumbar menetapkan KKM untuk mata pelajaran Dasar

Listrik dan Elektronika adalah 78. Hal ini berarti siswa yang tidak mencapai

nilai 78 dinyatakan belum lulus dan harus mengikuti remedial, Mata pelajaran

ini merupakan mata pelajaran yang menjadi dasar untuk program bidang

keahlian Teknik Audio Video dan Mekatronika.
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Dalam kurikulum 2013, pembelajaran lebih ditekankan menggunakan

pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang

mendorong siswa untuk melakukan keterampilan-keterampilan ilmiah, yaitu:

mengamati, menanya,  mengumpulkan  informasi/eksperimen, mengasosiasi,

dan mengkomunikasikan. Dalam melaksanakan proses tersebut, bantuan guru

diperlukan. Tetapi bantuan guru harus semakin berkurang dengan semakin

bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa. Pendekatan

saintifik dalam penerapannya dapat menggunakan model pembelajaran yang

disesuaikan dengan silabus dan kompetensi dasar seperti model pembelajaran

Berbasis Proyek (Project Based Learning ), Model Pembelajaran Berbasis

Masalah  (Problem Based Learning),  Model Pembelajaran Berbasis  Tugas

(Task Based Learning), dan Model Pembelajaran Berbasis Komputer

(Computer Based Learning)

Melihat sejauh mana penguasaan mata pelajaran Dasar Listrik dan

Elektronika siswa kelas X Mekatronika SMK Negeri 1 Sumbar, berikut

gambaran atau rekapitulasi hasil belajar ujian tengah semester ganjil

berdasarkan KKM dapat dilihat pada tabel 1 dan untuk data lengkapnya

terlampir pada lampiran 1 halaman 80.

Tabel 1. Persentase Hasil Belajar Siswa Pada Ujian Tengah Semester ganjil
kelas X Mekatronika Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika
Tahun Pelajaran 2017/2018.

No Kelas
Jumlah
Siswa

<78 ≥78 Rata-
rata

KelasSiswa % Siswa %

1 X MEKA A 16 12 75 4 25 69,3
2 X MEKA B 16 11 68,7 5 31,3 72,8

Total 32 23 71,9 9 28,1 71
Sumber : Guru Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika
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Tabel 1 merupakan  nilai awal sebagai tolak ukur,  memperlihatkan

bahwa nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika

kelas X MEKA A dan MEKA B tahun ajaran 2017/2018 masih ada yang

dibawah KKM sedangkan rata-rata kelasnya masih belum mencapai target

KKM. Data ini memberikan indikasi bahwa PBM masih belum mencapai tujuan

pembelajaran yang diinginkan. Dalam hal ini guru perlu mengembangkan

strategi mengajar yang melibatkan siswa lebih aktif dan termotivasi dalam

proses pembelajaran

Peran guru dalam mengelola pembelajaran dengan memberikan model

pembelajaran yang dapat merangsang kegiatan belajar akan memudahkan siswa

untuk mempelajari materi pelajaran. Sehingga proses pembelajaran terjadi

secara efektif dan efisien sesuai dengan kurikulum 2013 dimana pembelajaran

berpusat pada siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMK Negeri 1

Sumbar masih terdapat siswa yang diam dan tidak mau berpartisipasi dalam

proses pembelajaran aktif. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran belum

berpusat pada siswa, sehingga guru mengalami kesulitan memicu semangat

siswa untuk berperan aktif saat PBM berlangsung. Masalah tersebut terjadi

karena siswa telah dibiasakan untuk menerima dan menunggu materi dari

guru saat PBM berlangsung, sehingga tuntutan Kurikulum 2013 agar

pembelajaran terpusat kepada siswa sulit untuk di selenggarakan. Salah satu

upaya mengubah suasana di dalam kelas menjadi aktif dan kondusif serta untuk

membantu siswa dalam menguasai materi Dasar Listrik dan
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Elektronika yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair

Share (TPS) dan Problem Based Learning (PBL).

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang

menyajikan masalah diawal pembelajaran untuk melatih siswa dalam

mengembangkan keterampilan berfikir kritis dalam menyelesaikan masalah

berdasarkan pada pengetahuan yang telah dimiliki siswa. PBL merupakan

model pembelajaran yang menekankan pada pemecahan masalah yang lebih

memfokuskan pemecahan masalah secara invertigasi, observasi atas

permasalahan yang diberikan oleh guru.

Melihat kesenjangan yang terjadi antara keadaan ideal dengan

realitanya, maka diperlukan suatu upaya untuk menuju keadaan ideal.

Dibutuhkan suatu alternatif pembelajaran untuk menunjang keberhasilan

belajar siswa dengan menciptakan keadaan kelas yang kondusif, sehingga dapat

meningkatkan aktifitas siswa dalam belajar, memotivasi siswa dan

membangkitkan minat serta menggali potensi yang dimiliki siswa secara

merata. Salah satunya adalah dengan cara mengembangkan model

pembelajaran Think Pair Share (TPS).

Strategi Think Pair Share merupakan jenis pembelajaran kooperatif

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Think Pair Share

berkembang dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu. Pertama kali

dikembangkan   oleh Frank Lyman, dkk   dari   Universitas   Maryland,

menyatakan bahwa Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif

untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Menurut Trianto (2009:81)
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“Dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan

untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang digunakan

dalam Think Pair Share dapat memberi siswa lebih banyak waktu berpikir,

untuk merespon dan saling membantu”.

Keunggulan Think Pair Share adalah optimalisasi partisipasi siswa.

Dengan model pengajaran langsung yang memungkinkan hanya satu siswa

maju dan membagikan hasilnya   untuk seluruh kelas. Menurut Anita

(2002:56) “Think Pair Share memberi kesempatan sedikitnya delapan kali lebih

banyak kepada  siswa  untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka

kepada orang lain”. Think Pair  Share memberi  kesempatan pada siswa

untuk berpikir, menjawab dan saling membantu satu sama lain dan akan

menambah variasi model pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan,

meningkatkan aktivitas dan kerja sama siswa.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis melakukan penelitian yang

berjudul Komparasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

(TPS) dengan Model Pembelajaran Pendekatan Saintifik Tipe Problem Based

Learning Terhadap Hasil Belajar Dasar Listrik dan Elektronika Siswa Kelas

X Mekatronika SMK Negeri 1 Sumbar.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat ditemukan beberapa permasalahan

yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Nilai siswa pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika masih ada

yang di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
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2. Proses belajar bersifat teacher centre sehingga siswa kurang terlibat

secara aktif dan kurang  termotivasi dalam mengikuti proses

pembelajaran.

3. Belum diterapkan suatu pembelajaran aktif seperti model pembelajaran

Think Pair Share (TPS) dan Problem Based Learning (PBL).

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka ruang

lingkup permasalahan dibatasi pada Komparasi Penerapan Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dengan Model Pembelajaran

Pendekatan Saintifik Tipe Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar

Dasar Listrik dan Elektronika Siswa Kelas X Mekatronika SMK Negeri 1

Sumbar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan masalah

dalam penelitian  ini adalah  : “Apakah  terdapat komparasi hasil belajar

siswa antara penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair

Share (TPS) dengan Model Pembelajaran Pendekatan Saintifik Tipe Problem

Based Learning terhadap hasil belajar Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas

X Mekatronika SMK Negeri 1 Sumbar?”.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai  dengan perumusan  masalah yang  telah dikemukakan, maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komparasi hasil belajar siswa
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antara penggunaan model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share

(TPS) dengan model pembelajaran pendekatan saintifik Tipe Problem Based

Learning pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X

Mekatronika SMK Negeri 1 Sumbar”.

F. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini bermanfaat

seperti berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

dengan model pembelajaran pendekatan saintifik tipe problem based

learning ini diharapkan dapat memotivasi, melatih dan meningkatkan hasil

belajar siswa.

2. Proses pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Think Pair Share (TPS) dengan model pembelajaran pendekatan

saintifik tipe problem based learning diharapkan sebagai salah satu bahan

alternatif yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Sebagai tambahan pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar pada mata

pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika di masa yang akan datang.

4. Untuk memperoleh pengalaman tentang pelaksanaan model pembelajaran

tipe Think Pair Share (TPS) dengan model pembelajaran pendekatan

saintifik tipe problem based learning yang berorientasi pada hasil belajar

siswa, strategi pembelajaran, dan melakukan seleksi materi.




